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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran problem based learning (PBL) terhdap kemampuan
berpikir analitis dan efikasi diri peserta didik kelas X MIA 1 dan X
MIA 2 SMAN 1 Kebuntebu.

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen
Design, pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
random sampling dengan melibatkan 2 kelompok belajar peserta didik
yang berjumlah 35 peserta didik untuk kelas Eksperimen dan 35
peserta didik untuk kelas Kontrol. Instrument dalam penelitian ini
menggunakan tes kemampuan berpikir analitis dan efikasi diri peserta
didik berupa soal essay yaitu pretest, posttest dan angket.

Berdasarkan hasil penelitian setelah dapat di katakana normal
dan homogeny, selanjutnya data di lakukan uji hipotesis menggunakan
SPSS sesuai data, di peroleh nilai signifikan kedua kelas penelitian
001< 0,5 H di terima sehingga hasil uji tersebut dapat di katakana
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning sebelum dan
sesudah perlakuan terdapat perbedaan atau ketidaksamaan, Dapat
dilihat™dari. perolehan daltd pposttestiisetelah ‘di lakukaniperlakuan
kepatia kedua, kelas;. Mmasing:masing terdapat <perbedaafl. Pada
peneilitan,ini hasil*kelas eksperimen lebih tinggi“atau upggll:

Kata kunci: Mwiaran PrWLearning, Berpikir
Analitis, Efikasi diri



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the problem based
learning (PBL) learning model on the analytical thinking skills and
self-efficacy of students in class X MIA 7 and X MIA 2 SMAN [
Kebuntebu.

The research method used was Quasi Experimental Design.
The sample for this study used a random sampling technique involving
2 study groups of students, totaling 35 students for the Experiment
class and 35 students for the Control class. The instrument in this
study used tests of students' analytical thinking skills and self-efficacy
in the form of essay questions, namely pretest, posttest and
questionnaires.

Based on the results of the study after it can be said to be
normal and homogeneous, then the data is tested using SPSS
according to the'data, the significant value obtained for both research
classes 001 <0.5 H is-accepted so.that the test results can be said that
the learningsmodel is Problem Based Learning before and after
treatment there are differences or dissimilarities. It'can be seendrom
the acquisition of posttest data after’ bemg treated for beth classes,
there, are differences-infeach. 'In 'this‘xesearch, .the resujts of the
expenmental class were higher or superior. .

Keywords: Prw LearninwnModel, Analytical
Thinking, Self-efficacy
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Penegasan judul ini dilakukan untuk menghindari
kesalahpahaman makna yang terkandung di dalam judul
skripsi yang penulis ajukan, maka penulis akan terlebih
dahulu menjelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada
judul skripsi ini, judul skripsi ini adalah: Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Berfikir Analitis dan Efikasi Peserta didik. Untuk
menghindari adanya kekeliruan dari judul di atas, berikut
istilah yang terkandung di dalam judul :
1. Model pembelajaran Problem Based Learning
Problem Based Learning merupakan pembelajaran
berbasis masalah yang .dapat digambarkan sebagai
pembelajaran kumulatif, terintegrasi, progresif, dan
konsisten. Secara rinci, peserta didik akan menemukan
materi yang diperkenalkan kembali pada kedalaman.yang
meningkat  dalamp kdfiteks interdisipliner™  untuk
) membiarkan mefeka mengendalikan pembelajaran mereka
M. untuk'mengembangkan proses dan-hasil pempélajaran.
Masalahperlu dipahamirdalam hal penjelasan teoritis

yaqinya. pt mengumpulkan
pemahaman ngan “mendiskusikan masalah dengan
sesama siswa dan mengusulkan kemungkinan penjelasan
atau solusi selama pertemuan tutorial yang disebut.
memperkenalkan 5 prinsip inti kurikulum Pembelajaran
berbasis masalah (PBL) termasuk sentralisasi siswa,
fasilitasi  eksplisit, instruksi ~ berbasis  masalah,
pembelajaran kolaboratif, dan evaluasi sistematis.
menyederhanakan, mata kuliah dengan PBL harus
mengubah peran guru dari dosen menjadi fasilitator dan
mendorong metode fasilitasi yang eksplisit. Masalah
harus diperkenalkan untuk memulai diskusi di antara
siswa dalam kelompok kecil, dan evaluasi harus baik
pada proses dan hasil belajar. Ini harus memungkinkan

1



siswa untuk berlatih sendiri menganalisis data dalam
proses pemecahan masalah dan mengembangkan
keterampilan berpikir analitis mereka .

2. Berfikir Analitis

Berpikir analitis merupakan salah satu bagian dari
kemampuan b erpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam
pembelajaran abad 21 * . Mengetahui bagaimana
menganalisis data sangat penting dalam proses informasi.
Ini membantu peserta didik untuk membedakan antara apa
yang bisa berguna dalam proses pembelajaran mereka dan
satu set data yang tidak bermanfaat.

Keterampilan ini dituntut di kelas sains di mana
peserta didik perlu mengevaluasi informasi dalam semua
proses pembelajaran. Siswa dengan kemampuan analisis
yang lebih besar-dapat menetapkan hipotesis yang tepat,
menggunakan metode eksperimental yang sistematis, dan
menarik kesimpulan yang jelas menggunakan bukti
ilmiah. Oleh karena itu,tidak mengherankan jika siswa

A dengan  pemikirah y analitis™ yang efektif/ cenderung
\ memiliki prestasi bélajaryang lebih‘besar di kelas sains.

3. Efikasi Diri
Efwupakan pda kemampuan
seseorang untuk “Mmengatur dan melaksanakan tindakan

yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian

! pitchayakorn Theabthueng, Jatuporn Khamsong, and Wittaya Worapun,
‘The Development of Grade 8 Student Analytical Thinking and Learning
Achievement Using the Integrated Problem-Based Learning and Think-Pair-Share
Technique’, Journal of Educational Issues, 8.1 (2022), 420
<https://doi.org/10.5296/jei.v8il.19711>.

Suyatman and others, ‘The Conceptual Framework for Problem and
Research-Based Learning (PRBL) Model in Learning the Natural Sciences to
Empower Students’ Analytical Thinking Skills’, Journal of Physics: Conference
Series, 1842.1 (2021) <https://doi.org/10.1088/1742-6596/1842/1/012051>.

% Pitchayakorn Theabthueng, Jatuporn Khamsong, and Wittaya Worapun,
‘The Development of Grade 8 Student Analytical Thinking and Learning
Achievement Using the Integrated Problem-Based Learning and Think-Pair-Share
Technique’, Journal of Educational Issues, 8.1 (2022), 420
<https://doi.org/10.5296/jei.v8il.19711>.
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tertentu * .Efikasi diri merupakan keyakinan atau
kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya
untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai
suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan
mengimplementasi ~ tindakan  untuk  menampilkan
kecakapan-kecakapan tertentu.

Proses psikologis efikasi diri dalam mempengaruhi
fungsi manusia,melalui empat proses, yaitu: (1) Proses
kognitif, (2)Proses motivasi, (3)Proses afeksi dan, (4)
Proses Seleksi.Perkembangan efikasi diri siswa di
pengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya adalah peran
guru. Guru dapat meyakini siswa akan kemampuan yang
di milikinya sehingga siswa memiliki kepercayaan diri
selama proses pembelajaran. Pendekatan yang di lakukan
guru dalam meningkatkan efikasi diri siswa bertujuan
menghasilkan..siswa yang.dapat memperbaiki diri dan
merefleksikan diri- atas kelemahan diri dalam proses
pembelajaran selama ini°.

B.ALATAR BELAKANG MASAL AH
Pendidikan®merupakan thal” yang terpentlng dalam
kehidupan manusia, ini berarti .bahwa setid@p” manusia
berhak mendapatkannya_.dan»diharapkan untuk selalu

berNdalamnyfan tidak akan ada
habisnya, Pendidikan secafta umum mempunyai  arti

suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap
individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu
sangat penting. Manusia di didik menjadi orang yang
berguna baik bagi Negara,Nusa dan Bangsa.

4 Chih Nuo Grace Chao and others, ‘Improving Teachers’ Self-Efficacy in
Applying Teaching and Learning Strategies and Classroom Management to Students
with Special Education Needs in Hong Kong’, Teaching and Teacher Education, 66
(2017), 360-69 <https://doi.org/10.1016/j.tate.2017.05.004>.

% Sri Florina Laurence Zagoto, ‘Efikasi Diri Dalam Proses Pembelajaran’,
Jurnal  Review Pendidikan Dan  Pengajaran, 2.2  (2019), 38691
<https://doi.org/10.31004/jrpp.v2i2.667>.



Lingkungan pendidikan pertama kali yang diperoleh
setiap insan yaitu di lingkungan keluarga (Pendidikan
Informal), lingkungan sekolah (Pendidikan Formal), dan
lingkungan masyarakat (Pendidikan Nonformal),
Keberhasilan dan kemajuan suatu Negara salah satunya
ditopang oleh sistem pendidikan yang baik sehingga
menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan
berkepribadian unggul. Sesuai dengan amanah Undang-
undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2003, yang
menyebutkan pendidikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran  agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara®.
Pentingnya pendidikan. di jelaskan:-dalam Al-Qur’an An-
Nahl : 43

P TP cE =T
ol e Nl pNlells [ . ELSE LS

PR I
(29 &5 N 228 o) S Al Tlezd

ArtinyﬂKami tidr sebelum kamu,
kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada
mereka; maka bertanyalah kepada orang yang

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”
(An-Nahl : 43)

Ayat tersebut dijelaskan betapa pentingnya kita
belajar apabila kita tidak mengetahui suatu pengetahuan.
Manusia yang berpendidikan akan mempunyai derajat
yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan.
Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang yang

® Zulmi Ramdani, Silmi Amrullah, and Lidwina Felisima Tae, ‘Pentingnya
Kolaborasi Dalam Menciptakan Sistem Pendidikan Yang Berkualitas’, Mediapsi, 5.1
(2019), 4048 <https://doi.org/10.21776/ub.mps.2019.005.01.4>.
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beriman dan berilmu. Begitu penting pendidikan sehingga
harus dijadikan prioritas utama dalam pembangunan
bangsa, oleh karena itu diperlukan mutu pendidikan yang
baik sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas,
damai, terbuka, demokratis, dan kompetitif ’.

Peneliti terlebih dahulu melakukan pra-penelitian
guna mengetahui berbagai permasalahan yang di hadapi
di sekolah. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat.

Tabel 1 Data Hasil Pra Penelitian Tes Kemampuan
Berfikir Analitis Peserta Didik SMA Negeri 1 Kebun
Tebu Lampung Barat

Kelas Rata- Persentase Keterangan
rata
Skor
XMIA 29,19 39% Rendah
1
X MIA 25,00 34 % Sangat
2 _ _ Rendah, ¢

Berdasarkan™hasil pfa “penelitian sterhadapd berfikir
manalitis peserta didik, penelitian_dapat di_katakan berhasil

dalam _proses wpembelajaran “apabila aktivitas siswa
memﬂ% atal w KKM 74. ketika
peserta didik di berikan pertanyaan berupa soal dengan

indikator kemampuan berfikir analitis, dapat di ketahui
bahwa kemapuan berfikir analitis siswa masih tergolong
rendah. Terlihat ketika peserta didik menyelesaikan soal
yang mayoritas dari mereka mengerjakan soal dengan asal-
asalan ada pun beberapa siswa yang tidak menjawab®.

" Rahma Diani, ‘Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan LKS Terhadap
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Perintis 1 Bandar Lampung’, Jurnal
limiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.1 (2016), 83-93
<https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.108>.

® Tri Novita Irawati and Muhlisatul Mahmudah, ‘Pengembangan Instrument
Kemampuan Berpikir Analisis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan
Masalah Matematika’, Kadikma, 9.2 (2018), 1-11.



Berdasarkan wawancara kemampuan Efikasi diri
peserta didik dari pra penelitian yang di berikan kepada
73 peserta didik kelas X MIA di SMA Negeri 1 Kebun
Tebu Lampung Barat 35 dari 73 pesarta didik menyatakan
cukup menyukai mata pelajaran fisika, karena menurut
peserta didik metode yang di berikan oleh guru tidak
hanya bicara saja di depan kelas sehingga kebanyakan
dari peserta didik menyukai mata pelajaran fisika. 32 dari
73 peserta didik menyatakan kurang menyukai mata
pelajaran fisika, ini di karenakan mereka menganggap
mata pelajaran fisika itu sulit. 20 dari 73 peserta didik
setelah di berikan pertanyaan apakah kalian bertanya
tentang materi yang di sampaikan oleh guru jika masih
kurang jelas atau belum paham?, mpeserta didik
menjawab tidak dikarenakan kurangnya rasa percaya diri.
Saat di. berikan.. pertanyaan--apabila’ kalian diminta
mengerjakan soal ke depan kelasiyang di berikan oleh
gurw, apakah kalian antusias untuk mengerjakannya ?,
hampir_seluruh peserta didik menjawab" tidak, ini @i

» karenakan mereka kurang yaKin oleh kemampuan‘mereka

 sendiri ° . Efikasi®diri" rendah. lebih pesismis dalam

mengerjakan soal, terlebih jika di_berikan kesémpatan
maju kedepantinutk mengerjakan*’

D et yangﬁoleh ibu Rika
Septiani. S.Pd selaku ‘pendi mata pelajaran fisika di

SMA Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat, di dapatkan
informasi Bahwa model pembelajaran yang di pakai oleh
pendidik menggunakan 2 model pembelajaran yaitu
Discovery Learning dan Inquary Learning ™.

Model pembelajaran discovery Learning adalah
strategi pembelajaran yang cenderung meminta siswa

® Data hasil wawancara respon secara langsung pada peserta didik proses
pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat

0 Kartika Kurniawati, Sri Hastuti Noer, dan Pentatito Gunowibowo,
“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir
Reflektif dan Self Efficacy,”Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Vol.7,No 1, (2019).

! Data hasil angket respon pendidik terhadap proses pembelajaran fisika di
SMA Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat
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untuk melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan
ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil
tindakan ilmiah tersebut**. Dan model pembelajaran
Inquary Learning merupakan suatu pendekatan yang
digunakan dan mengacu pada suatu cara untuk
mempertanyakan, mencari pengetahuan (informasi), atau
mempelajari  suatu gejala. Inkuiri yang berarti
mengadakan penyelidikan, menanyakan keterangan,
melakukan pemeriksaan (Echols dan Shadily, 2003, him.
323)"%,

Menurut pendidik untuk menyelesaikan soal HOTS
yang memerlukan kemampuan matematis dan analitis
terdapat banyak keluhan peserta didik merasa kesulitan
dan belum meningkatkan efikasi diri peserta didik.
Menurut pendidik di SMA Negeri 1 Kebun Tebu
Lampung Barat masih kurang dalam berfikir analitis dan
efikasi diri sehingga. ini menyebabkan semua nilai peserta
didik tidak mencapai KKM, dari data angket yang di isi
oleh pendidik nilai peserta didik yang mencapai KKM
tidak “sampai mendekan setengahnya dari Keseluruhan
peserta didik?e. :

Berdasarkan data yang telah di dapat 'penulis
menyimpulkan. bahwa, pesertandidik di SMA Negeri 1

KeWampungPsih kurang dalam
kemampuan Dberfikir analitis dan Efikasi diri, sehingga

dalam model pembelajaran ini sangat mempengaruhi
untuk meningkatkan berfikir analitis dan efikasi diri
peserta didik. Model pembelajaran yang di gunakan
pendidik menunjukan bahwa model Pembelajaran yang
berkualitas merupakan pembelajaran yang mengandung

12 Irdam Idrus and Sri Irawati, ‘Analisis Model Pembelajaran Discovery
Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa-Biologi’, Talenta Conference Series:
Science and Technology (ST), 2.2 (2019) .

¥ Nunung Nurjanah, ‘Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based
Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Dan Operasi Bilangan Anak
Usia Dini’, Tunas Siliwangi, 3.2 (2017), 105-19.

14 Data hasil angket respon pendidik terhadap proses pembelajaran fisika di
SMA Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat



nilai yang berkaitan dengan tujuan, proses dan pencapaian
kriteria sesuai standar, serta dilakukan dengan efektif dan
efisien. Pembelajaran yang efektif dilaksanakan melalui
proses yang interaktif dan menyenangkan. Peserta didik
diharapkan secara efektif, mampu mengembangkan
dirinya dalam pembelajaran berperan penting dalam
proses pembelajaran®®.

Penerapan  model pembelajaran  juga  dapat
mempengaruhi Efikasi diri peserta didik. Seseorang
dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di
sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi diri
rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu
mengerjakan sesuatu yang ada di sekitarnya, dalam situasi
yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah cendrung
mudah.menyerah; sementara orang dengan efikasi tinggi
akan berusaha lebih keras untuk mengatasi memotivasi
peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang menantang
dalam kaitannya mencapal tUJuan tertentu®®

Berdasarkan AFaianglatafibelakang, dengan beberapa
permasalahan- terkait prosesipembelajarang maka peheliti

Smemutuskan untuk melakukan penelitian dengafijudul “
Pengaruh Madel-PembelajaransProblem Based Learning

terhadwan Berﬁwan Efikasi Diri
Peserta didik .

C. INDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH
a. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah peserta didik
yang mengalami

15 Klaudius Ware and Eli Rohaeti, ‘Penerapan Model Problem Based
Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analitis Dan Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik Sma’, JTK (Jurnal Tadris Kimiya), 3.1 (2018), 42-51
<https://doi.org/10.15575/jtk.v3i1.2219>.

16 Zagoto.
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1. Rendahnya tingkat kemampuan berfikir analitis
peserta didik terhadap mata pelajaran fisika

2. Rendahnya rasa keyakinan akan kemampuan yang di
miliki (Efikasi Diri ) pada kelas X MIA

b. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah
di atas maka pembatasan masalah dalam penelitian ini
adalah “ Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning terhadap Kemampuan Berfikir Analitis dan
Efikasi Diri Peserta Didik ™.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap..kemampuan berfikir analitis
peserta didik X MIA di'SMA Negeri 1 Kebun Tebu?
Apakah terdapat pengaruh model pemmbelajaran Problem
Based Learning terhadap efikasi diri peserta didik kelas X
MIA di SMA Negerigl Kebun Tebu? '

“SBUJUANPENELITIAN

Berdasarkafi'rumusan masalahjymaka tujuan penelitian ini

adalahﬁ (
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Berfikir Analitis peserta didik.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap Efikasi Diri peserta
didik.

MANFAAT PENELITIAN

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan  ilmu  pengetahuan  khususnya  dalam
pembelajaran fisika dan dapat dijadikan acuan penelitian
selanjutnya
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti merupakan sebagai wahana untuk
menguji kemampuan dalam memahami konsep,
menerapkannya dalam kejadian sehari-hari serta
mengembangkan soal yang teorinya telah didapat
selama dibangku perkuliahan, dan sebagai upaya
pengembangan serta pemanfaatan ilmunya.

b. Bagi peserta didik selaku objek penelitian,
memberikan ~ pengetahuan  mengenai  tingkat
kemampuan berpikir analitis dan efikasi diri.

c. Bagi pendidik mata pelajaran fisika, dapat
memberikan rujukan soal-soal yang berbasis
kemampuan berpikir analitis.

d. Bagi universitas, dapat-+ memberikan informasi
mengenai tingkat -kemampuan -berpikir analitis dan
efikasi diri-peserta didik.

G. KAJIAN PENELIRIAN 5 '.'TERDAHULU "YANG
. RELEVAN Al
.. Terdapat beberapa penelitian terdahtlu yang/relevan
guna untuk .mémperkuat dalam®penelitian ini sebagai

berikuﬁ f
1. Penelitian retha widayanti*dan khumaeroh dwi nuraini

Penerapan Model Pembelajaran  Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika dan Aktivitas Siswa, dalam penelitian ini
meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang
sebelumnya hanya 54,84% pada siklus | kemudian
meningkat menjadi 80% pada siklus I, selain itu
dalam penelitian ini adanya peningkatan aktivitas
peserta didik yaitu 41,93% pada siklus | menjadi
87,10% pada siklus I1*".

7 Retna Widayanti and Khumaeroh Dwi Nur’aini, ‘Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
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2. Penelitian miftahus surur dan tartilla Pengaruh
Problem Based Learning Dan Motivasi Berprestasi
Terhadap  Kemampuan  Pemecahan  Masalah,
penelitian ini memaparkan tentang metode kuasi
eksperimen non-equivalent control group yang
terdapat pengaruh yang signifikan PBL terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi
berprestasi peserta didik pada kelas eksprimen,dan
terdapat pengaruh yang signifikan metode diskusi
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi berprestasi peserta didik pada kelas
control.*®

3. Penelitian Ni Made Sri Utami dan | Gede Astawan
tahun 2020. Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa model Problem Based Learning memiliki
pengaruh-yang tinggi dalam pembelajaran IPA peserta
didik-di Sekolah Dasar, sehingga model pembelajaran
ini efektif terhadap hasil‘belajar IPA peserta d|d|k
Sekolah Dasar.

4. Penelitian/ @ari | Kartlka Cahaya Phasa pada tahun
2020. Temuan penelltlan tersebut menemukan bahwa
model Problem Based Learning cukup™ memberi
pengaruhisterhadap kemampuan b'erp'ikir kritis. Hal

Nat dari sWtest dan postest..””
5. Penelitian"Ayuni Ratna Sari dan Agustina Tyas Asri

Hardini pada tahun 2020, penelitian ini menyatakan

Matematika Dan Aktivitas Siswa’, Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika, 2.1
(2020), 12 <https://doi.org/10.33365/jm.v2i1.480>.

18 Miftahus Surur and Tartilla Tartilla, ‘Pengaruh Problem Based Learning
Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah’, Indonesian
Journal of Learning Education and Counseling, 1.2 (2019), 169-76
<https://doi.org/10.31960/ijolec.v1i2.96>.

9 Nji Made Sri Utami and I Gede Astawan, “Meta-Analisis Pengaruh Model
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Pedagogi Dan Pembelajaran Volume 3, no. 3 (2020): 416-27.

2 Kartika Cahaya Phasa, “Meta Analisis Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Matematika,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 711—
23, https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.296.
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jika model pembelajaran Problem Based Learning
sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik
persentase peningkatan sebesar 43%. Sehingga model
pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah
dasar.”*

6. Penelitian klaudius ware dan Eli rohaeti tahun 2018,
penelitian ini menguji pengaruh penerapan model
problem based learning terhadap kemampuan berpikir
analitis dan keterampilan proses sains peserta didik
SMA Negeri 1 Sleman pada materi larutan
penyangga. Sampel dalam penelitian ini yaitu, 63
peserta didik SMA Negeri 1 Sleman terbagi atas kelas
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan
model problem based learning dan kelas kontrol yang
mengikuti ~pembelajaran-~ dengan. model 5M
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan, — Data,
Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan).
Kemampuan berpikir analitis dan keterampilan proses
sains diukur/@engan _.integrated assessment."“Hasil
penelitian- mentinjukkan‘bahwa nilai sig < 0,054yaitu
0,000~<_0,05, dengan demikian~terdapatgpengaruh
penerapan’model problem«based learning terhadap
ke ikir anPampilan proses
sains peserta didik SMA Negeri 1 Sleman pada materi
larutan penyangga®.

7. Penelitian Alfiah dewi rahmawati dan Fajar dwi
wibowo, Penelitian ini untuk mengetahui teknik atau
pendekatan dalam konseling kelompok yang
digunakan, keefektifan teknik atau pendekatan
yang diterapkan dalam meningkatkan efikasi diri
siswa, serta keefektifan layanan konseling kelompok
dalam meningkatkan efikasi diri siswa SMA/SMK.

2L Ayuni Ratna Sari, Agustina Tyas, and Asri Hardini, “Meta Analisis
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Matematika” 3, no. 1 (2020): 1-8.

22 Ware and Rohaeti.
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Metode vyang digunakan adalah  Systematic
Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, meninjau dan mengevaluasi semua
temuan penelitian yang relevan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Berdasarkan hasil analisis
data atau artikel, dapat diketahui bahwa faktor
yang paling banyak mempengaruhi efikasi diri
adalah pengalaman masa lalu. Selain itu, beberapa
pertanyaan terkait penelitian dapat terjawab dimana
terdapat banyak jenis teknik dan pendekatan dalam
konseling kelompok, teknik atau pendekatan yang
paling sering digunakan adalah pendekatan CBT,
serta konseling kelompok dengan  menggunakan
pendekatan CBT efektif dalam meningkatkan
efikasi diri - siswa SMA/SMK?

Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang
telah-di uraikan, peneliti dalam penelitian skripsi ini
berbeda dengan beberapa-penelitian sebelumnya yang
relevan tersebut. Perbedaannya terlihat dalam variabel
terikat dafif ywariabelffbebas nya, serta Avaktu dan
tempatnya “berbeda, 1dengan penelitian yafg akan
peneliti bahas. ==
' Peneliti dalamspeénelitian ini secara umum

ﬂncan ppdel pembelajaran
Problem Based Learning terhadap berfikir analitis

dan efikasi peserta didik yang khusus meneliti peserta
didik di SMA Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat
tahun ajaran 2022/2023.

H. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistem penulisan ini menjabarkan secara deskriptif
yang di lakukan berdasarkan penelitian dan mencangkup
seluruh isi penelitian.dan sistematika penulisan ini di buat
agar sesuatu yang sudah di rencanakan terlebih dahulu

2 Info Artikel, ‘Efeketivitas Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan
Efikasi Diri Siswa Sma/Smk: Systematic Literature Review’, 3.2 (2022), 1-7.



14

dapat tercapai selama penyusunan penelitian. Berikut ini
sistem penelitian yang di gunakan :

L.

BAB I, Peneliti menjelaskan terkait dengan
pendahuluan yang meliputi penjabaran masalah
yang di kaitkan dengan hasil pra-penelitian
tentang variabel yang digunakan serta di jelaskan
alasan perlunya melakukan penelitian terkait
dengan pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap Berfikir Analitis dan
Efikasi Diri

BAB II, Peneliti menjelaskan terkait dengan
landasan teori yang di gunakan berkaitan dengan
penelitian dan pengajuan hipotesis atau jawaban
sementara

BAB Il Peneliti menjelaskan terkait dengan
strategi spenelitian meliputi waktu dan tempat
penelitian, metode dan jenis penelitian, ,populasi
dan sampel *yang .di " gunakan, | stategi
pengumpulan data yang di gunakan untuk
mendapatkan, finforffiasi, definisi /operasional
variabel/tefkait uraian‘penjelasan variabel Antuk
menguji keabsahan dan kualitas data padé tlasan,

‘data.menguiji hipotesis:

4, weneliti Pterkait dengan
hasil dan” pembahasan pada suatu penelitian

sekaligus menampilkan data-data valid yang
sesuai dengan analisa penelitian.

BAB V, Peneliti menjelaskan terkait kesimpulan
dari penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. LANDASAN TEORI

1.

Model Pembelajaran
a. Pengertian model pembelajaran

Hal yang paling penting dalam suatu proses
pembelajaran adalah bagaimana suatu materi dapat
tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Hal
yang harus diperhatikan yaitu bagaimana cara kita
menyusun berbagai kegiatan pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik lebih aktif berpikir dan
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

Memilih  model pembelajaran yang tepat
dapat membantu pendidik dalam proses pembelajaran
guna tercapainya pembelajaran. secara maksimal.
Dapat: di katakana bahwa tujuan dari , pendekatan
pembelajaran  berbasis < masalah ssadalah  untuk
membantu siswa dalam memperkuat kemampuan
analitis daff jpemecalian masalah mereka®® “Model
pembelajaran | merupakan - salah <'satu kémponen
penting dalam pembelajaran.~Ada bebefapa alasan
pentingfya.. pengembangan. model pembelajaran,

1. mode|! pembelaj!an yang efektif sangat

membantu dalam proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai,

2. model pembelajaran dapat memberikan informasi
yang berguna bagi peserta didik dalam proses
pembelajarannya,

3. variasi model pembelajaran dapat memberikan
gairah belajar peserta didik, menghindari rasa
bosan, dan akan berimplikasi pada minat serta
motivasi peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran,

24 Model-Model Pembelajaran. N.p., Sada Kurnia Pustaka, 2022.

15
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4. mengembangkan ragam model pembelajaran
sangat urgent karena adanya perbedaan
karakteristik, kepribadian, kebiasaan-kebiasaan
cara belajar para peserta didik,

5. kemampuan dosen/guru dalam menggunakan
model pembelajaran pun beragam, dan mereka
tidak terpaku hanya pada model tertentu, dan
tuntutan bagi dosen/guru profesional memiliki
motivasi dan semangat pembaharuan dalam
menjalankan tugas/profesinya.”

Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencakan pembelajaran dikelas
atau pembelajaran = dalam tutorial. Model
pembelajaran bisa diartikan sebagai kerangka
konseptual. yang melukiskan ".prosedur yang
sistematis dalam.mengorganisasikan pengalaman
belajar- untuk mencapai< sebuah tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi paré
perancang'pembelajafan dan para pengajar-dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar®®. 4

Winaputra mengartikan_model pembelajaran
‘sebagaimkerangka konseptual yang melukiskan

ﬂ yang ﬁtis dalam
mengorganisasikan ngalaman belajar untuk

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para pendidik dan
perancang pembelajaran dalam melaksanakan
aktivitas belajar-mengajar ', Sedangkan model
pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor
103 Tahun 2014 tentang “pembelajaran adalah

% Abas Asyafah, ‘MENIMBANG MODEL PEMBELAJARAN (Kajian
Teoretis-Kritis Atas Model Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam)’, TARBAWY :

Indonesian ~ Journal ~ of  Islamic  Education, 6.1 (2019), 19-32
<https://doi.org/10.17509/t.v6i1.20569>.
% jrwandani

' Muhammad Anwar H.M., “Menjadi Guru Profesional, Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018, hal 149
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kerangka konseptual dan operasional
pembelajaran yang memiliki nama, ciri urutan
logis, pengaturan, dan budaya”. Model
pembelajaran adalah sebuah deskripsi yang
menggambarkan desain pembelajaran yang dipilih
dosen/guru serta segala atribut yang terkait yang
digunakan baik secara langsung atau tidak
langsung dalam disain pembelajaran tersebut®.
Model pembelajaran merupakan alat atau sarana
yang digunakan guru selama pembelajaran di
kelas, untuk menciptakan suasana belajar yang
meyenangkan dan dapat memotivasi siswa untuk
semangat dalam belajar®.

Trianto mengartikan model pembelajaran
adalah  suatu - perancangan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman.dalam merencanakan
pembelajaran’ di kelas atau pembelajaran aau
pembelajaran  tutorial.  Model pembelajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran 'yang
akan 'didunakan,’»ter_masuk di dalamnya/tujuan-

. tujudn pengajaran.Pemilihan_model pemibelajaran
- di-sekolah harus mampu meniagkatkan proses

belajaran siswa sehingga hasil belajar siswa
%enuhi %etapkan sekolah.*
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar

dari para ahli tertentu. Sebagai contoh, model
penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen

%8 Asyafah.

2 pyspitasari and Astutik, I11.

% Nelfi Erlinda. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X
Di SMK Dharma Bakti Lubuk Alung. Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 02
(1) (2017). h. 50
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dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini
dirancang untuk melatih partisipasi dalam
kelompok secara demokratis (Budimansyah
<2002 : 5-7> mengatakan bahwa pembelajaran
demokratis (democratic teaching) adalah proses
pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai
demokrasi,  vyaitu  penghargaan  terhadap
kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan
persamaan kesempatan, dan memperhatikan
keragaman peserta didik).

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,
misalnya model berpikir induktif dirancang untuk
mengembangkan proses berpikir induktif.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan
kegiatan belajar mengajar di kelas, misalnya model
Synetic dirancang untuk: memperbaiki Kkreativitas
dalam pelajaran. mengarang.

4;  Memiliki bagian-bagian model yang-dinamakan:
(1) urutan langkat-langkah pembelajaran (syntax);
(2) adanya prinsip—pridn'sip reaksi; (3) sistem'sosial;
(4) sistem 9pendukungkeempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis* bila _guft’ akan
melaksanakan suatu model'pembelajaran.

5. meak serﬂ terapan model
pembelajaran. "Damp tersebut meliputi: (1)

dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang
dapat diukur; (2) dampak pengiring, yaitu hasil
belajar jangka panjang.

6. Membuat persiapan mengajar (desain
instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.*

31 Nadira Yovina, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Socio
Biological Case Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X
MIPA SMAN [ Sungai Tarab” (Disertasi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, 2019), 13.
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian model pembelajaran PBL

Model PBL adalah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya
sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang
lebih tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan
kepercayaan diri sendiri. Pembelajaran berbasis
masaalah merupakan salah satu bentuk pembelajaran
yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme,
yang berorientasi pada proses belajar siswa (student-
centered learning).*

Problem Based Learning berfokus pada penyajian
suatu permasalahan kepada siswa, kemudian siswa
diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian
penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep,
prinsip yang  dipelajari diberbagai bidang ilmu
(multiple perspective).® _

Model _pembelajaran Problem Basedglseafning
suatu modé[ ) pembélajaran yang didasarkan pada
prinsip- Menggunakan ‘masalah sebagai titik awal
akuisisi dan integrasi pengetahuan.baré®™PBL adalah
S atu model pembelaj yang berpusat pada
pes dengan adapkan para peserta
didik tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi
dalam kehidupannya. Dengan pembelajaran model
ini, peserta didik dari sejak awal sudah dihadapkan
kepada berbagai masalah kehidupan yang mungkin
akan ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus
dari bangku sekolah.**

%2 M Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran
ABAD-21 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2020).

% Eveline Siregar and Nara Hartini, Teori Belajar Dan Pembelajaran
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2017).

% Marhamah Saleh. Strategi Pembelajaran Figh Dengan Problem-Based
Learning. Jurnal IImiah Didaktika Vol. XIV No. 1. Agustus 2017. h. 15
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Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) adalah pembelajaran yang diperoleh
melalui proses menuju pemahaman akan resolusi
suatu masalah. Menurut Lidinillah pendekatan
pembelajaran ini dipusatkan kepada masalah-masalah
yang disajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan
masalah tersebut dengan seluruh pengetahuan dan
keterampilan mereka dari berbagai sumber yang dapat
diperoleh..®

Model Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah adalah metode
mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang
nyata, proses dimana peserta didik melaksanakan
kerja kelompok, umpan balik,diskusi, yang dapat
berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan
penyelidikan-dan laporan-akhir. Dengan demikian,
peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam
materi pelajaran dan mengembangkanketerampilan
berpikir kritis®. v

Model Problem BaSed Learning adalah™suatu
metode “instriiksional %yang -“mempunyai  cifi-ciri
penggunaan masalah nyata sebagai konteks" siswa
yang mempelajari cirieberpikir analitis serta
ke lam mewsalah. Problem
Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
melibatkan peserta secara langsung dalam suatu mata
pelajaran yang memerlukan praktek. Menurut bound
dan felleti Problem Based Learning adalah sebuah
pendekatan untuk menyusun  kurikulun yang
melibatkan peserta didik dalam mengahadapi

% Masrinah, Enok Noni, dkk. Problem Based Learning (Pbl) Untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis. Seminar Nasional Pendidikan, FKIP
UNMA 2019“Literasi Pendidikan Karakter Berwawasan Kearifan Lokal pada Era
Revolusi Industri 4.0”. 8 Agustus 2019. h. 925

% Aryanti. Inovasi Pembelajaran Matematika di SD (Problem Based

Learning Berbasis Scaffolding, Pemodelan dan Komunikasi Matematis). Yogyakarta
:Deepublish, 2020. h. 7-8
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masalahmasalah dari praktik yang memberikan
stimulus untuk pembelajaran®’.

b. Langkah -langkah pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

Langkah-langkah dalam pembelajaran
Problem Based Learning terjadi dalam 5 fase sebagai
berikut.

1. Fase-1 Orientasi peserta didik Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran, hasil pada menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena
atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang dipilih.

2. Fase-2 Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar Guru membantu peserta didik untuk dapat
mendefinisikan  dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebyt. et

3. Fase-3 Membifbing penyelidikan “ individual
maupun kelompok Gurt mendorong pesérta didik
untuk mengumpulkan —~informasi=yang sesuali,

aksanakan eksperi untuk mendapatkan

ndanp asalah.

4. Fase-4 Mengembangkan dan menyajikan hasil
Guru membantu peserta didik dalam hasil
merencanakan dan menyiapkan karya hasil yang
sesuai seperti laporan, video, dan model serta
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.

5. Fase-5 Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah Guru membantu peserta
didik untuk melakukan hasil refleksi atau evaluasi

%" Malinda. PTK Guru Ekonomi: Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). 2018. h. 24
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terhadap hasil penyelidikan mereka dan
prosesproses hasil yang mereka gunakan®.
c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran
Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) memiliki kelebihan diantaranya:
1. Dapat mengembangkan atau meningkatkan
keterampilan berpikir analitis
Dapat memberikan pembelajaran aktif
Daoat mengembangkan keterampilan
berkomunikasi
4. Dapat mengembangkan keterampilan bekerja
dalam kelompok
5. Dapat mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah
Memperoleh  pembelajaran . bermakna dan
ketahanan pengetahuan
7. Berpengaruh positif -terhadap perkembangan
konseptual dan memperbaiki miskonsepsi
siswal o | S
8. Dapat meningkatkan.self-directed skills 4
9. lebih meningkatkan minat-dan motivas
10. lebilmmeningkatkan®kémampuan bertanya

weninngpuan berpikir
tinggkat tinggi

Kelebihan model pembelajaran Problem
Bassed Learning (PBL) memiliki kekurangan
diantaranya:

1. PBL membutuhkan keterampilan manajemen,
komunikasi verbal dan non verbal yang
memadai baik pada guru sebegai fasilitator
maupun siswa sebagai subjek belajar. Padahal

w N

5

% Muhammad Andi Auliya Hakim. Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas XI IIS Dalam Mata Pelajaran Ekonomi di SMA N 5 Surakarta. Thesis
Universitas Sebelas Maret 2017.



23

tidak semua guru ataupun peserta didik
memiliki kemampuan tersebut

2. Tidak semua siswa dapat dengan mudah
belajar melalui PBL

3. Keberhasilan PBL memerlukan kepiawaian
guru mendesain pembelajaran yang dapat

mengaktifkan peserta, mengkontruksi
pengetahuan dalam proses pemecahan
masalah

4. PBL sangat jarang di terapkan pada ilmu
social dan humaniora yang terlihat dari sangat
sedikitnya penelitian yang telah di lakukan

5. PBL memiliki prosedur yang cukup rumit
oleh karena itu butuh banyak waktu dalam
implementasinya

6. PBL. sangat.jarang di_terapkan di sekolah
dasar bahkan tidak dapat di terapakan di kelas
rendah

7. Memerlukan sumber belajar yang tlnggl “dan
memadal

"nd._Konsep model pembelajaran_.Rroblem Based
L ing (PBL)
mer salah  satu  model
pembelajaran yang di gunakan untuk merangsang
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam
situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata,
termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.

PBL merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai salah satu
konteks bagi siswa untuk belajar mengenai
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensi
dari materi pelajaran

% Dr.H. Atep Sujana,M.Pd, Dr. Paed. H.Wahyu sopandi,M.A, Model-model
pembelajaran inovatif teori dan implementasi, 2020, hal 139
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PBL  merupakan salah  satu  model
pembelajaran yang bersosiasi dengan pembelajaran
kontekstual dengan dihadapkan pada situasi masalah,
yang kemudian pemecahan masalah tersebut siswa
dapat belajar keterampilan-keterampilan yang lebih
mendasar®

Karakteristik PBL

A. Pembelajaran harus berpusat pada siswa

B. Pembelajaran harus terjadi pada kelompok kecil
siswa di bawah bimbingan tutor

C. Tutor sebagai fasilisator

D. Masalah autentik terutama di temui dalamurutan
pembelajaran sebelum persiapan atau studi telah
terjadi

E. ‘Permasalahan yang di-hadapi digunakan sebagai
alat - untuk mencapai pengetahuan yang di
butuhkan dan kemampuan memcahkan masalah
yang di perlukan untuk akhirnya memecahkan
masalah /¥ B 1 A5

F.._Infirmasi baru di ‘peroleh-melalui’ pembeldjaran
secara mandiri =

G. Siswa''belajar menganalisis dan memecahkan

Wesentaﬁr
H. Pembelajaran berbasis'refleksi mandiri*

Kemampuan Berfikir Analitis
a. Pengertian kemampuan Berfikir Analitis

Kemampuan berfikir analitis meliputi keterampilan
siswa dalam menerapkan pemikiran logis untuk
mengumpulkan data dan menganalisi informasi,
merancang dan menguji solusi untuk masalh, dan

Dr.H. Atep Sujana,M.Pd, Dr. Paed. H.Wahyu sopandi,M.A, Model-

model pembelajaran inovatif teori dan implementasi, 2020, hal 139

“ Dr.H. Atep Sujana,M.Pd. Dr. paed. H. wahyu Sopandi,M.A, Model-

model pembelajaran inovatif teori dan implementasi,2020,hal 129
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merumuskan rencana ( Arnold dan wade dalam
Assegaf 2016)*

Berpikir Analitis merupakan suatu kegiatan
mental yang di alami seseorang bila mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang
harus dipecahkan. Pengertian berpikir Menurut
Gilmer dalam Kuswana, Wowo Sunaryo (2011:7)
“Berpikir merupakam suatu pemecahan masalah dan
proses pengggunaan gagasan atau lambang-lambang
penggati suatu aktivitas yang tampak secara fisik.”
Selain itu ia mendefinisikan bahwa “Berpikir
merupakan suatu proses dari penyajian suatu
peristiwa internal dan eksternal, kepemilikan masa
lalu, masa sekarang, dan masa depan yang satu sama
lain saling berinteraksi”.

Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan
mengingat dan_memahami. Oleh karena:itu dengan
berpikir, kita dapat lebih"mudah mengatasi berbagai
masalah. Salah satunya jenis berpikir yang_digun'ékan
untuk memedahkanhasalah yaitu berpikir‘analitis.

Bidang pendidikan ‘taksonomi‘bloom di' rancang
untuk-membedakan kamamptian_besfikir mulai dari
ti rendah sampai de kemampuan berfikir
in i. Kem erson dan Krathwohl
merevisi taksonomi ini dengan mengkalsifikasikan
enam proses kognitif apakah siswa mampu atau
belajar untuk
mengingat(C1),memahami(C2),mengaplikasikan(C3),
menganalisis(C4),mengevaluasi(C5) dan Mengkreasi
(C6). Menganalisis dan mengevaluasi merupakan
bagian penting dalam kemampuan berfikir tingkat
tinggi. Dalam penelitian ini kemampuan berfikir

27 Cara Asyik Belajar Matematika: Kumpulan Karya llmiah Matematika
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Tidar. (n.d.). (n.p.): Penerbit
Pustaka Rumah Clnta.



26

tingkat tinggi di batasi pada kemampuan menganalisis
dan mengevaluasi®.

Pemikiran Analitis dan sikap siswa terhadap
sains di kumpulkan selama pembelajaran melalui
observasi, tes berfikir analitis, tugas peserta didik
dan penulisan jurnal. Temuan penelitiannya
mengungkapkan bahwa siswa bisa mendapatkan
kemampuan berfikir analitis peserta didik. Peserta
didik dapat memberikan ide atau perilaku
karakteristik berfikir analitis seperti berfikir untuk
mengklasifikasikan, membandingkan dan
mengontraskan, memberikan alas an logis,
menginterprestasikan, mengumpulkan data dan
mengambil keputusan**

Tabel 2 Teori Klafikasi Kemampuan Berfikir

Analitis®
Kategori Persentase skor
Rendah 0% < X<33,3%
Sedang | 33,3%<X<66,7 %
Tingoin B 47l 66,7%<X<100%

_ ~Terdapat beberapa ahli-yang meneoba untuk
mendefinisikan berpikir analitis Sitthipon (2012)

berpiki lah kompetensi
dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan
aspekaspek yang dapat berupa objek, cerita atau
kejadian, dan menemukan keterhubungannya.
Sedangkan Ad’hiya & Laksono (2018)
berpendapat berpikir analitis adalah kompetensi

¥ Nilah Nilah and Liszulfah Roza, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis
Dan Evaluasi Dalam Pembelajaran Fisika Pada Topik Usaha Dan Energi’, IX (2020),
75-82 <https://doi.org/10.21009/03.snf2020.02.pf.12>.

4 Model-Model Pembelajaran. N.p., Sada Kurnia Pustaka, 2022.

** Faiz Hasyim, ‘Mengukur Kemampuan Berpikir Analitis Dan
Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Calon Guru Fisika Stkip Al Hikmah Surabaya
Measuring Pre-Service Physics Teachers’ Analytical Thinking Ability and Science
Process Skills of Stkip Al Hikmah Surabaya’, Jurnal Pendidikan Ipa Veteran, 2.1
(2018), 80—89 <http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/index.php/jipva>.
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dalam  membedakan, = mengorganisir  dan
menghubungkan suatu objek, teori,masalah atau
peristiwa, dan dapat menentukan hubungan
aspek-aspek tersebut berdasarkan alasan, prinsip
atau fungsi tertentu. Dari beberapa definisi
tersebut berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai
cara pikir untuk mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan menghubungkan fakta-
fakta yang ada untuk menemukan solusi ketika
menghadapi suatu masalah.

b. Indikator kemampuan Berfikir Analitis
Ada beberapa indikator kemampuan berpikir
analitis diantaranya Indikator kemampuan analitis
sebagai berikut:
1. Membedakan
2. Mengklasifikasikan
3. Mengorganisasikan
4. Menghubungkan®, _
Membedakan, kémampuan membedakan meliputi
Mengelompokkan atau” mengklasifikasikand kedalam
bagian-bagian tertentu, setelah melalukan klasifikasi
selagjuutnya,. mengkomunikasikannya ke dalam
e iskusi, onsep yang dimiliki
ke dalam sebuah persoalan yang ada dan
menduga/memprediksi hasil dari suatu masalah
berdasarkan acuan konsep yang telah dipahami.
Mengorganisasikan merupakan sebuah kegiatan
sadar untuk menyusun dan mengatur bagian-bagian
(orang, benda dsb), sehingga membentuk satu
kesatuan yang teratur dan utuh. Untuk mencapai
kemampuan ini peserta didilk diharapkan merancanng
ide-ide atau gagasan (konsep) beserta langkah
pengorganisasian, agar saat mengatur dan menyusun

%6 Suyatman and others.
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suatu hal peserta didik tidak kebingunga karena
sebelumnya sudah merancang sebuah konsep.

Menghubungkan merupakan kegiatan mengaitkan
antara satu konsep dengan konsep lainnya yang
masiih  memiliki keterkaitan satu sama lain.
Ketrampilan berpikir analitis juga menjadi bagian
penting dalam sebuah pemecahan masalah yang
berkaitan ~ dengan  fenomena-fenomena  dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan ketrampilan berpikir
analitis  peserta didik akan mudah dalam
mengidentifikasi sebuah masalah, memecahkannya
dalam bentuk sebuah solusi dari permasalahan
tersebut, namun dalam penerapannya masih banyak
peserta didik yang kesulitan dalam menerapkan
ketrampilan berpikir analitis®’.

4.  Efikasi Diri ( Self-Eficacy )

a.Pengertian.Efikasi Diri
Efikasi diri (self efficacy) adalah istilah yang
pertama kalif diperkenalkan oleh Albert Bandura.
Beliau mendeskripsikan ‘Bahwa efikasi dirid (self
efficaey) adalah sebagai keyakinanyang dimiliki oleh
seorang.«‘individu  terhadap. keahlian  untuk
mqerta menw at kemampuan
dalam mengerjakan " latthan yang mempengaruhi
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan. Efikasi diri
(self efficacy) menentukan keyakinan bagaimana
seseorang berfikir, merasa, dan memotivasi dirinya

saat melakukan sebuah tindakan.*

Menurut Hergenham dan Olson efikasi diri (self
efficacy) itu sendiri memiliki arti bahwa itu adalah
sebuah rasa keyakinan secara personal tentang

47 Fitriani Fitriani, Wirawan Fadly, and Ulinnuha Nur Faizah, ‘Analisis Keterampilan
Berpikir Analitis Siswa Pada Tema Pewarisan Sifat’, Jurnal Tadris IPA Indonesia,
1.1 (2021), 55-67 <https://doi.org/10.21154/jtii.v1i1.64>.

81 M. Nur Ghufron, Rini Risnawita. Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta :
Ar-Ruzz Media, 2018),
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kemampuan yang ada pada diri sendiri dan
kemampuan untuk berhasil dalam melakukan suatu
tugas akademiknya. Dalam kata lain bahwa efikasi
diri (self efficacy) ini adalah keyakinan individu yang
mampu mengendalikan situasi yang sedang di hadapi
dan menghasilkan sebuah tindakan yang positif.*®
Bandura menjelaskan efikasi diri yang rendah
berpengaruh dalam beberapa hal. Rendahnya efiksi
diri berpengaruh dalam meningkatnya kecemasan dan
perilaku untuk menghindar dalam diri individu.
Schultz, mengemukakan bahwa efikasi diri
perasaan kita tentang kecukupan, efisiensi, dan
kemampuan kita untuk menghadapi hidup. Menurut
Ns. Alfeus efikasi diri adalah keyakinan individu pada
kemampuannya untuk menyelesaikan atau
menyelesaikan tugas,-mencapai tujuan, dan mengatasi
hambatan untuk< mencapai hasil dalam keadaan
tertentu. Pada saat yang sama, menurut Robert dan
Kinicki efikasi diri adalah keyakinan seseorangfakan
peluangnya Juntukg®berhasil menyelesaikan  suatu

tugas™. y
Sejalan dengan pandangan_yang®dikemukakan

0 mrod. efikasidiri digrtikan sebagai keyakinan

a ang da| ukan tindakan tertentu

atau mencapai tujuan tertentu. Ketika efikasi diri
tinggi, kita yakin dapat membuat respon tertentu
untuk ditingkatkan, sebaliknya jika efikasi diri rendah
kita akan merasa cemas dan tidak mampu
mengatasinya. Sedangkan Bandura mendefinisikan
efikasi diri sebagai keyakinan individu tentang
kemampuan siswa untuk menghasilkan tingkat hasil

%% Bani Mukti. Faktor-faktor yang Mmempengaruhi Efikasi Diri Akademik :
Jurnal Prosiding
Seminar Nasional Magister Psikologi Ahmad dahlan, 2019. H. 343

%0 Yudi Dwi Saputra and Zakaria Wahyu Hidayat, —Hubungan Efikasi Diri
Dan Regulasi Diri Terhadap Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani
Angkatan 2017 STKIP PGRI Jombang,| Jurnal Pedagogi 1, no. 2 (2017): 73-83
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yang memiliki pengaruh pada peristiwa yang
mempengaruhi siswa.”*

Efikasi diri dapat mempengaruhi pilihan
seseorang dalam pengaturan berperilaku, banyak
usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas, dan
lamanya waktu yang digunakan dalam menghadapi
masalah. Peserta didik yang memiliki efikasi diri
tinggi akan dapat terus bertahan meskipun usahanya
banyak mengalami kesulitan dan tantangan dalam
menjalankan tugas. Peserta didik dengan efikasi diri
sedang, menunjukkan pekerjaan yang baik namun
terkadang dalam mengerjakan kurang teliti.
Sedangkan Efikasi Diri rendah lebih pesimis dalam
mengerjakan soal, terlebih jika diberikan kesempatan
maju kedepan untuk mengerjakan. Menurut Noer
mengatakan-bahwa terdapat: 4 aspek penilaian dalam
efikasi diri yaitu:

a. Pencapaian kinerja yaitu kemampuan yang
didasarkan pada haS|I kinerja dari pengalaman
sebeldfhnyan 4

b. Pengalaman- orang lain yaitu, bukti, yang
didasarkan pada kompetensit dan
petbandingan. o

ﬂ. i verbal w yang berpacu
kepada umpan ik secara langsung atau
kata-kata guru atau orang yang lebih dewasa.

d. Indeks psikologis yaitu, suatu penilaian
kemampuan, kelebihan, serta kelemahan
tugas atau pekerjaan.*

' Meli Rama Yunita, Edy Surya, and Edi Syahputra, —Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Kemampuan Visual Thinking
Matematis Dan Self Efficacy Siswa Kelas VII SMP Swasta Raja Garuda Mas
Besitang,| Paradikma: Jurnal Pendidikan Matematika 13, no. 2 (2020): 18-29,
https://doi.org/10.24114/paradikma.v13i3.22913.

52 Kartika Kurniawati, Sri Hastuti Noer, dan Pentatito Gunowibowo,
“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir
Reflektif dan Self Efficacy,”Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Vol.7,No 1, (2019).
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Berdasarkan 4 aspek penilaian efikasi diri, maka
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan
keyakinan bahwa seseorang percaya bahwa dirinya
memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu dalam
mencapai tujuan dan mengatasi hambatan di
kehidupan sehari-hari.

b. Aspek-aspek efikasi diri ( Self-Efficacy )

Efikasi diri dianggap sebagai penguji terbaik dari
motivasi dan perilaku seseorang. Efikasi diri setiap
orang berbeda satu sama lain. Menurut Bandura,
efikasi diri dibagi menjadi tiga dimensi, antara lain:>
1. Dimensi Magnitude Dimensi ini mengacu pada

tingkat kesulitan yang menurut seseorang dapat

diatasi.

2. Dimensi Generality yaitu dimana kepercayaan
diri individu .- merasa - yakin  terhadap
kemampuannya sendiri dan keleluasan bidang
perilaku.

3. Dimensi Strength Saat | berhadapan de’ﬁgan
kebutdhahy tugas‘atau masalah, dimensi ini terkait
dengan kekuatan" kepercayaan’ diri mdmdu atau
kemantapan keyakinan. .

c. ‘m Indikam‘lri ( Self-Efficacy )

Indikator dari efikasi diri yaitu sebagai berikut:

1. Memiliki keyakinan dapat menyelesaikan tugas
tertentu

2. Memiliki keyakinan diri atau optimis terhadap
kemampuan diri sendiri.

3. Gigih dalam memecahkan masalah fisika.

4. Memiliki keyakinan terhadap kemampuan dalam
menghadapi tantangan.

%% Hermanto Siregar and Usman Rianse, —Prosiding Seminar Nasional
Pangan Dan Perkebunan: Realitas Pangan Dan Perkebunan Saat Ini Dan Prospeknya
Menuju Swasembada Berkelanjutanl (Kendari: UHO EduPress, 2020), 150.
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5. Memiliki keyakinan dapat menyikapi situasi dan
kondisi yang beragam dengan baik dan positif>*.
Tabel 2.1 dimensi dan indikator efikasi diri

Dimensi Indikator
Magnitude ( berkaitan Memiliki pandangan
dengan tingkat kesulitan yang optimis dalam
tugas yang harus di menyelesaikan
selesaikan ) pemecahan masalah

Gigih dalam

menyelesaikan soal
pemecahan masalah

Strength ( berkaitan dengan | Yakin akan

tingkat kemampuan diri yang
keukatan/kemantapan dimiliki dalam
terhadapn keyakinan ) menyelesaikan soal
pemecahan masalah
Generality (berkaitan Menyikapi situasi dan
dengan keleuasaan bidang | kondisi yang beragam
tugas yang ) dengan cara yang.z"

dilakukan) &7 [ 47, | baik dan positifdalam
| - ' menyelesaikan soal
pemecahansmasalah

d. Fawang meﬁefikasi diri
Berikut Dbeberapa faktor efiklasi diri pada

individu menurut bandura
a. Budaya
Budaya mempengaruhi efikasi diri melalui

nilai (values), kepercayaan (beliefs), dalam proses
pengaturan diri (self-regulatory process) yang
berfungsi sebagai sumber penilaian efikasi diri
dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan
efikasi diri.

* Candy Alfa Agustina Suesthi Rahayuningsih, Ngatiman, “Analisis
Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” majamath volume 1, no. 2 (September 2018): 105—
13.
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b. Gender

Perbedaan gender juga mempengaruhi efikasi
diri. Dapat dilihat dari hasil penelitian Bandura
(1997), bahwa wanita memiliki efikasi diri lebih
tinggi dalam mengelola perannya.

Sifat dari tugas yang dihadapi,tingkatan dari
kompleksitas dari tugas yang dihadapi individu
akan mempengaruhi penilaian individu pada
kemampuan diri. Semakin kompleks tugas yang
dihadapi makan akan semakin rendah individu
tersebut menilai kemampuanya. Sebalikanya,
apabila dihadapkan dengan tugas yang mudah
maka semakin tinggi nilai kemampuanya.

c. Intensif eksternal

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan
efikasi diri menurut Bandura adalah cometent
continges incentive, yaitu insentif yang diberikan
orang lain ~ yang ‘mereflesikan keberhasilan
seseorang. "

d." Status atau |perdn individu dalam lirfigkungan

Indvidu “dengan” status_lebih tinggi akan

memperoleh derajat kontrol lebihsb@sar sehingga

ikasi juga tinggi. Sebaliknya, individu dengan

bih. re memperoleh derajat

kontrol lebih kecil sehingga efikasi diri yang
dimiliki juga rendah®.

5 Usaha Dan Energi
a. Pengertian Usaha
Usaha atau kata kerja memiliki berbagai arti pada
bahasa sehari-hari. Tetapi dalam fisika, kerja diberi
arti yang spesifik untuk mendeskripsikan apa yang
dihasilkan oleh gaya ketika ia bekerja pada benda
sementara benda tersebut bergerak dalam jarak

5 A. Bandura , Self-Efficacy, The Exercise of Control. New York: W.H.
Freeman and Company h.56-71
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tertentu. Lebih spesifik lagi, kerja yang dilakukan
pada sebuah benda oleh gaya yang konstan (konstan
dalam hal besar dan arah) didefinisikan sebagai hasil
kali besar perpindahan dengan komponen gaya yang
sejajar dengan perpindahan. Seperti contoh gambar 1
di bawah ini

Z,

a.Mendorong dinding b.menarik balok
Gambar 2.1 seseorang yang sedang melakukan Usaha
Terlihat pada gambar (b) dimana Diana sedang
menarik sebuah balok sekuat tenaga sehingga balok
berpindah dari-posisi a ke b akan tetapi apabila balok
yang di dorong Diana tidak berpindah maka Diana di
katakana tidak berusaha, dalam bentuk persamaan,
dapat di tuliskan :

-

RUMUS USAHA

£ S o e

F =
]—ng‘ﬁm,s., [ =1~

T i
‘ [W:F.s-cosa]

Keterangan:

W= Usaha (1)

F=gaya (MN)

s = Perpindahan (m)

o = sudut antara F dengan s

Gambar 2.2 usaha di lakukan oleh gaya F

Pada gambar 2 menunjukan gaya F yang bekerja
pada benda yang terletak pada bidang horizontal
sehingga benda berpindah sejauh s. Maka gaya F
melakukan usaha sebesar W, yang dapat dirimuskan
secara matematis sebagai berikut :

W=F.s
=(F.cos0 )s
W=Fcos 0.S
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Dengan :

F= gaya yang bekerja pada benda (N)
S = Jarak yang ditempuh / perpindahan benda
karena Gaya tersebut (m)

0 = Sudut antara gaya F dengan perpindahan S

W = Usaha (Joule)*®

F adalah besar gaya konstan, s adalah besar
perpindahan benda, dan 6 adalah sudut antara arah
dan perpindahan. Faktor cos ® muncul karena F cos 0
(-F) adalah komponen F yang sejajar dengan s. Kerja
merupakan besaran skalarnya mempunyai besar.
Dalam SI, kerja dinyatakan dalam newton-
meter.Diberikan nama khusus untuk satuan ini, yaitu
joule (9): 1J3=1.N.m.*’

Perpindahan energi  melalui  gaya. Usaha W
dikatakan telah dilakukan ‘pada objek.melalui gaya.
Usaha W adalah energi yang dipindahkan ke atau.dari
sebuah objek karena.adanya gaya yang bekerja pada
objek. tersebut. [Energillyang” dipindahkan ke ebjek
adalah usaha positif dan energi yang dipindahkan dari
benda .adalah usaha negatif. Jadf; “usaha” adalah

dipindahk: kan usaha” adalah
‘Wmindahmmaha mempunyai
satuan yang sama dengan energi dan merupakan
besaran skalar.*® Maka kesimpulannya, usaha atau
kerja adalah besarnya gaya yang di perlukan oleh

sebuah benda untuk membuat benda tersebut
mengalami perpindahan.

% |shaqg Muhammad, Fisika Dasar Edisi 2, (Yogyakarta: Graha llmu,2007).h.86-87

57 Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2014).

%8 Walker ,Halliday dan Resnick, Fisika Dasar Edisi 7 Jilid 1 (Jakarta: Erlangga,
2014).
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b. Energi
Suatu sistem dikatakan mempunyai energi jika
sistem tersebut mempunyai kemampuan untuk
melakukan usaha besarnya energi suatu sistem sama
dengan besarnya usaha yang mampu ditimbulkan oleh
sistem tersebut. Satuan energi sama dengan satuan
usaha (joule).

1. Bentuk-bentuk energy

a. Energi Kimia, Energi kimia adalah energi
yang terkandung dalam makanan, tubuh, dan
bahan bakar (batu bara, minyak, dan gas
alam).

b. Energi Panas, Energi Panas adalah energi
yang dihasilkan dari gerak internal partikel-
partikel dalam suatu-zat.

c. Energi bunyi, Energirbunyi adalah energi
yang dihasilkan oleh-getaran partikel-partikel
udara di sekitar sebuah sumber bunyi.

d.. Energif ¢ahaya,«Energi cahaya adalaienergi
yang i dihasilkan. - oleh<" gelonibang
elektromagnetik. ==

‘e. Energi. Listrik, Energi.listrik adalah energi

Nhasilkanp&an listrik yang
bergerak melalui kabel.

f. Energi Nuklir, Energi nuklir adalah energi
yang dihasilkan oleh reaksi inti dari bahan
radioaktif. Energi nuklir ada dua jenis, yaitu
energi fusi (penggabungan inti atom) dan
energi fisi (pembelahan inti atom).

g. Energi Mekanik, Energi mekanik adalah
energi yang berhubungan dengan gerak. Ada
dua macam energi pada energi mekanik, yaitu
energi potensial dan energi kinetik. Energi
mekanik adalah jumlah energi kinetik dan
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energi potensial. Energi mekanik besarnya
selalu sama.”

h. Energi Potensial, Sebuah benda dikatakan
memiliki energi jika bergerak dengan gaya
disebut energi kinetik, namun benda juga
mengalami energi potensial dimana energi
yang dihubungan dengan gaya-gaya yang
bergantung pada posisi  benda dan
lingkunganya.  Adapun contoh  energi
potensial yaitu energi potensial gravitasi.
Sebuah batu dipegang tinggi memiliki energi
potensial karena posisinya relatif terhadap
bumi. Batu itu dapat melakukan kerja dimana
pada saat batu dilepaskan maka akan
menyentuh. tanah, hal ini terjadi karena
adanya gaya.gravitasi. Besar energi potensial
gravitasi ditulis pada persamaan:

_ EP=mgh
Keterangar™
B EP= Energi Potensial (J) 4
T m= Massa (kg)

g Percepata V|ta5| Bum| (m/s2)
h Keti

2. Energi Potensial
Sebuah benda memiliki energi jika bergerak
dengan gaya disebut energi kinetik, namun benda
juga mengalami energi potensial dimana energi
yang dihubungkan dengan gaya-gaya yang
bergantung pada posisi benda dan lingkunganya.
Adapun contoh energi potensial yaitu energi
potensial gravitasi. Sebuah batu dipegang tinggi

y

% Sumarwan, IPA Ilmu Pengetahuan Alam SMP Jilid 2B Untuk SMP Kelas
VIII Semester 2 (Jakarta : Erlangga, 2012).
8 Op.cit Giancoli. p. 180
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memiliki energi potensial karena posisinya relatif
terhadap bumi. Batu itu dapat melakukan kerja
dimana pada saat itu dilepaskan maka akan
menyentuh tanah, hal ini terjadi karena adanya
gaya gravitasi. **

a. Energi Potensial gravitasi

Suatu benda dapat memiliki sebuah energi
tertentu bergantung pada posisinya, sebagai
contoh ketika anda menarik busur panah atau
ketapel, makin jauh anda menarik tali
busurnya, maka makin besar pula energi yang
dikandung oleh anak panah, hal ini ditandai
dengan anak panah yang terlontar makin jauh.
Energi semacam itu dinamakan energi
potensial. Dalam energi potensial gravitasi,
makin. tinggi atau-jauh menaruh benda dari
lantai, maka-makin besar energi potensial
gravitasinya.

Untuk menghitung ‘energi = potensial
gravitasi,pada suiatu benda yang bermassa m
pada stiatu ‘ketifiggian-h, gaya'yang bekerja
pada benda tersebut adalah gaya_befat yaitu
W=mig. Jika untukmmencari usaha yang

Nn gaya sebuah benda
jatuh™dari ketinggdfan h1 di atas titik asal ke

ketinggian h2 yang lebih rendah. Gaya berat
serta perpindahan benda yang searah,
sehingga usaha yang bekerja pada benda oleh
gaya berat merupakan bentuk usaha positif.*?
Secara matematis dapat dirumuskan:

W =FS =w(h; — h;) =mgh; —mgh,

81 Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1. h. 182
82 Young and Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. h.194
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Dengan demikian, akibat adanya gaya
gravitasi bumi sebagai hasil kali berat benda
mg dengan ketinggian h pada suatu titik
acuan tertentu, sehingga secara matematis
energi potensial gravitasi dapat dirumuskan
sebagai berikut:

E,=m.g.h
Keterangan:
E, = energi potensial (J)
m = massa benda (kg)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
h = ketinggian benda dari titik acuan (m). *

Energi Potensial Pegas

Pegas merupakan suatu benda yang
bersifat  elastis.  ElastiS ‘merupakan suatu
kemampuan benda untuk dapat kembali
kebentuk dan ukuran semula."Pegas memiliki
engrgi potensial apabila /ditekan’ atau
diregahgkafl.” Gaya pegas difyatakan dengan
F= kx. Jika pegas tertékan atauf teregang
sejauh  x dari. panjang==fiormal maka

wmkan ga berbanding lurus
an. x, pat dilihat pada gambar

berikut:

Namun pegas tersebut memberikan gaya
dengan arah yang berlawanan (tidak searah)
yang disebut dengan gaya pemulih.

F = —kx(gaya pemulih)

83 Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1. h. 185
6 Abdullah, Fisika Dasar 1. h. 387
% Giancoli, Fisika: Prinsip Dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 1. h. 184
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i b £ [ '
-

Secara umum, energi potensial elastis
sebanding dengan kuadrat  panjang
simpangan, sehingga secara matematis dapat
dituliskan:

EDelastis = Ekxz

Keterangan:

Ep = energi potensial (J)

k = konstanta pegas (N/m)

AX = pertambahan panjang (m). ®°

3. Energi Kinetik
Energi -~ Kinetik merupakan energi yang
dihubungkan dengan keadaan pergerakan suatu
objek. Semakin cepat benda bergerak maka energi
kinetik 'semakin besar,namun ketika benda diam
energi kinetiknya nol (0).
Persamaan energi Kinetic yaitu sebagai berikut :

iy,

B, Bi= Soribs
. Keterangan: i
=-Massa(kg)
= n (m/s)

EK = Energi kinetik (kgm?/s?)
Satuan Sl energi kinetic adalah joule, dimana 1
joule =1 J=1 kgm?/s°.%

c. Hubungan Usaha dan Energi
1. Hubungan usaha dan energi potensial
Perubahan energi potensial gravitasi dari
ketinggian h; sampai h, dapat ditentukan sebagai
berikut :
AEP = EP2 - EP1 = mgh, — mgh; = mg(h,-h,)

% Abdullah, Fisika Dasar 1. h. 392
87 Halliday,Resnick,dan Walker,Fisika Dasar Edisi Tujuh Jilid 1.h.153
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I e——— =

Gambar 2.3 hubungan usaha dan energy potensial
Besar usaha yang dilakukan pada gaya
gravitasi tesebut dapat dirumuskan sebagai
berikut :
W= mghl- mgh2= mg(h;-h,)= -mg (h;-h,)
W=1=AEP = - (EP; —EP,)

2. Hubungan Usaha dan Energi Kinetik

Sebuah ben bermassa m
berg e!; epatan v1 kemu
gayd n bekerja pada bend

kecepatannya bertambah Karena

epatannya hertamb erarti energi kinetik
ertamba .- Dimana pertambahan

tersebut berasal dari usaha.

Gambar 2.4 Hubungan usaha dengan Energi Kinetik

Berdasarkan gambar 4 hubungan usaha
dengan energi kinetik yang searah dengan gerak
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benda mempercepat benda dari vl menjadi v2.
Akibatnya benda berpindah sejauh s,sehingga
diperoleh hubungan usaha dan energi kinetik
sebagai berikut :

W=1.2 mvs. 2-12 mv;i. 2= EKZ —EKl =
AEK

Hubungan antara usaha yang dikerjakan oleh
suatu resultan gaya (Wres) dengan perubahan
energi kinetik. Hubungan ini dikenal sebagai
teorema usaha dan energi kinetik yang berbunyi*
usaha yang dilakukan oleh resultan gaya pada
suatu benda sama dengan perubahan energi

kinetik benda ” Wres = AEK =12 m (v22-vl 2
) 68.

Kekekalan Energi Mekanik
Jumlah energi Kinetik dan energi potensial
dinamakan energi mekanik. ‘Perubahan _energi
mekanik total selama gerak partikel - (hukum
kekekalan‘@nergi mekanlk) y 4
EM = EP + EK
Suatus-benda bekerja pada gaya konservatlf

Nnya enw pada benda
tersebut selalu tetap. Berarti energi mekanik awal

dan energi mekanik posisi akhir dapat dituliskan
sebagai berikut:

EM1 = EM2

EP1+EK2 = EP2 +EK2

mghl + 12 mvl 2=mgh2 + 12 mv2

dengan:

EM = Energi Mekanik (J)

EK = Energi Kinetik (J)

% paramitha Retno Sunardi, Fisika Untuk Siswa SMA/SMK Kelas X

(Bandung: YramaWidya, 2016). p.318

% Tipler, Fisika Untuk Sains Dan Teknik (Jakarta: Erlangga, 1998). p.179
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EP = Energi Potensial (J)

Persamaan diatas merupakan formulasi
hukum kekekalan energi mekanik yang berbunyi “
jika pada suatu sistem bersifat konservatif (tidak
bekerja gaya luar dan gaya dalam tak konservatif),
maka energi meknik sistem pada posisi apa saja
selalu tetap (kekal)”. Artinya “energi mekanik
sistem pada posisi akhir sama dengan energi
mekanik sistem pada posisi awal”" .

Ayat yang berhubungan dengan energi
mekani yaitu Q.S Maryam ayat 25 yang berbunyi

ijmwtiige,@ &

Artinya:. “Dan goyanglah pangkal pohon
kurma itu ke arahmu, iscaya 'pohon itu akan
menggugurkan buah  kurma yang -m’ésak
kepadamu ' ,-’.,. ' o

Avyat tersebut menjelaskan jika pagkal pohon
kurma tersebut digoyang, makasBtah kurma

o ersebutsaan jatuh+ke awah/ permukaan tanah. Di
isika, bai kurma tersebut di
atas pohon, pada saat jatuh ke permukaan tanah,

dan sudah berada di tanah. Buah kurma tersebut
memiliki energi mekanik.

7 Op.cit Sunardi.p.318
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6. Kerangka Berfikir

Materi pokok

v

Proses Pembelajaran

J

¥

¥

Kelas Eksperimen

Kelas kontrol

v

v

Model pembelajaran
Problem Based Learning

Model Pembelajaran
Konvesional

- Analisis Data

~

T

Pembahasan

v

Kesimpulan
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B. Pengajuan Hipotesis
a. Hipotesis penelitian

Hipotesis yaitu merupakan sebuah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.Hipotesis  diartikan  sebagai  jawaban
sementara dari permasalahan yang perlu diuji
kebenarannya melalui analisis. di mana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang
diperoleh dari pengumpulan data™.

Berdasarkan latar belakang dan teori yang
mendukung kerangka berfikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran
problem based learning terhadap berfikir Analitis dan
Efikasi diri peserta didik.

b. Hipotesis Statistik 3
_ a. Ho Ju+ 8 Model pembelajran Problem
- Based” Learning tidak berpengaruh"it_erhadap
e berfikir analitis dan-efikasi_peseffa didik.
Hi: w# < Mo mbelajaran Problem
Lea erpengaruh  terhadap
berfikir analitis dan efikasi peserta didik.

™ Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D”, (Penerbit Alfabeta, Bandung, 2019), 99 — 100.
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